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ABSTRAK

Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang rentan dialami oleh
anak usia sekolah dasar, Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi
yang ditandai'dengan terjadinya demineralisasi gigi. Karbohidrat merupakan
substrat yang dapat difermentasikan oleh mikroorganisme rongga mulut. Makanan
yang mengandung karbohidrat berkontribusi dalam terjadinya karies gigi, terutama
karbohidrat sederhana seperti sukrosa yang sangat kariogenik. Makanan kariogenik
merupakan makanan yang banyak mengandung karbohidrat serta memiliki rasa
yang manis sehingga banyak dikonsumsi oleh anak usia sekolah dasar. Tujuan
penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi makanan
kariogenik dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah dasar. Penulisan
skripsi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menelaah berbagai literatur
mengenai pengaruh konsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi
pada anak usia sekolah dasar. Makanan kariogenik sering di konsumsi oleh anak
usia sekolah dasar diantaranya yaitu cokelat, permen, biskuit, dan es krim.
Kebiasaan konsumsi makanan kariogenik dengan frekuensi yang tinggi oleh anak
dapat mengakibatkan bakteri Streptoccocus mutans memfermentasikan karbohidrat
pada makanan sehingga menghasilkan asam dan menyebabkan penurunan pH plak
dalam waktu lama lalu dapat memicu terjadinya proses demineralisasi gigi.
Kesimpulan dari skripsi ini adalah jenis makanan kariogenik yang dikonsumsi serta
frekuensi konsumsi makanan kariogenik lebih dari 1 kali dalam sehari dapat
meningkatkan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah dasar.
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